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Abstract

Kurikulum Merdeka is one of the educational transformations that has the characteristics of student
centered learning. The success of learning is measured by the involvement of students to become
independent learners. In fact, learning in the class shows that teachers are more active in class. Physics
is one of the subjects that is considered less interesting, difficult and has no effect on life. Therefore, the
application of the Discovery Learning model assisted by Live Worksheet is carried out to improve
cognitive of learning achievement and learning motivation in physics. The type of research used is
collaborative of classroom action research. The research subjects were class XI MIPA 4 at SMA Negeri
6 Malang in the second semester of the 2022/2023 academic year with three learning cycles in three
months. Each cycle consists of four stages that are planning, action, observation, and reflection. The
results showed that the application of the Discovery Learning model assisted by Live Worksheet can
improve cognitive of learning achievement and student’s motivation in physics learning.

Keywords: Discovery Learning, Live Worksheet, cognitive of learning achievement, learning
motivation.

Abstrak

Kurikulum merdeka merupakan salah satu transformasi pendidikan yang memiliki karakteristik
pembelajaran berpusat pada peserta didik. Keberhasilanan pembelajaran diukur oleh keterlibatan
peserta didik menjadi pembelajar yang merdeka. Pada kenyataannya, pembelajaran di lapangan
menunjukkan bahwa guru lebih aktif di kelas. Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang
dianggap kurang menarik, sulit dan tidak membawa pengaruh bagi kehidupan. Oleh karena itu,
penerapan model pembelajaran Discovery Learning dengan bantuan Live Worksheet dilakukan guna
meningkatkan hasil belajar kognitif dan motivasi belajar fisika. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif. Subjek penelitian yaitu kelas XI MIPA 4 di SMA Negeri
6 Malang pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023 dengan tigas siklus pembelajaran dalam
tiga bulan. Setiap siklus terdiri dari empa tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning
dengan bantuan Live Worksheet dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dan motivasi belajar
peserta didik pada pembelajaran fisika.

Kata kunci: Discovery Learning, Live Worksheet, hasil belajar kognitif, motivasi belajar.

1. Pendahuluan .

Pendidikan merupakan faktor utama untuk mengembangkan manusia seutuhnya dan
merupakan usaha sadar guna menambah wawasan serta meningkatkan keterampilan yang
dibutuhkan diri (Sunan & Yogyakarta, 2020) Guna mencapai keberhasilanan, diperlukan
mutu pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, kurikulum merdeka yang diterapkan di
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Indonesia merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan keberhasilanan belajar.
Berdasarkan kajian (Natalia & Sukraini, 2021), kurikulum merdeka dikembangkan menjadi
kerangka yang lebih fleksibel sekaligus berfokus pada materi esensial sehingga terjadi
pembelajaran yang mendalam sebagai upaya untuk mencapai keberhasilanan. Selain itu,
kurikulum merdeka berfokus pada materi esensial sehingga guru mampu menerapkan
metode pembelajaran yang lebih interaktif serta kolaboratif (Berbasis et al., 2022). Sekolah
yang mengimplementasikan kurikulum lebih mementingkan fokus terhadap soft skill
sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna,
menyenangkan, dan memiliki motivasi dalam belajar (Pahlawan et al., 2022)

Pembelajaran yang diharapkan saat ini adalah pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (student centered learning) sehingga mampu mengolah informasi yang
didapatkan secara mandiri. (Lathifah et al, 2021). Namun hal tersebut masih belum
terlaksana secara maksimal. Implementasi pembelajaran di sekolah masih berpusat pada
guru (teacher centered) sehingga peserta didik tidak leluasa untuk menggali kemampuannya
secara mandiri dan cenderung mengandalkan penguatan guru untuk mendalami materi
(Semaranatha et al.,, 2017). Jika pembelajaran teacher centered terus dilaksanakan maka
peserta didik akan kehilangan motivasi belajarnya karena belajar tidak sesuai dengan
hatinya. Akibatnya, saat melaksanakan penilaian peserta didik tidak mendapatkan hasil
maksimal karena kurangnya keterlibatan di dalam kelas dalam membangun materi yang
akan dipelajari.

Berdasarkan hasil observasi di kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 6 Malang, guru masih
mendominasi saat pembelajaran berlangsung sehingga guru lebih dominan untuk
memberikan materi dan drilling soal. Sebelum memasuki pada inti pembelajaran, guru telah
memberikan motivasi belajar dan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran,
menjelaskan materi, tanya jawab, dan diskusi. Namun, dari observasi tersebut masih
ditemukan permasalahan yang muncul yaitu (1) peserta didik belum aktif selama
pembelajaran berlangsung hal tersebut terlihat bahwa hanya 25,8% atau 8 dari 31 peserta
didik yang aktif di kelas, (2) motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran fisika masih
kurang yaitu hanya mencapai 32% karena peserta didik beranggapan bahwa fisika tidak
menarik untuk dipelajari sehingga belajar fisika tidak begitu bermakna, (3) hasil belajar
kognitif peserta didik masih d bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM), dari hasil
ulangan sebelumnya didapatkan bahwa 17% atau 5 orang tang tuntas berdasarkan KKM
sekolah yaitu 70.

Peserta didik kurang menyukai belajar fisika karena dianggap pembelajaran yang
kurang berguna untuk masa depan, sulit dipahami, dan tidak menarik. Hal tersebut yang
menjadi salah satu faktor ketika peserta didik tidak aktif belajar di kelas dan tidak
termotivasi selama belajar fisika. Padahal motivasi belajar sangat penting untuk membangun
pembelajaran menjadi bermakna dan mudah diterima (Marsila et al, 2019). Motivasi
merupakan sebuah kekuatan dari dalam diri peserta didik untuk melakukan sebuah aktivitas
atau mencapai tujuan tertentu (Glynn et al., 2011). Ketika peserta didik memiliki motivasi
yang tinggi dalam belajar maka pembelajaran akan semakin mudah dipahami dan diterapkan
sehingga akan mengantarkannya pada kesuksesan dikemudian hari (Aldalur & Perez, 2023).
Oleh karena itu, sebagai guru perlu menyiapkan strategi pembelajaran yang dapat memicu
peserta didik untuk belajar dan mengemas pembelajaran fisika menjadi menyenangkan.
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Salah satu upaya untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik di kelas dan
meningkatkan hasil belajar kognitif maka perlu adanya model pembelajaran yang tepat
untuk diterapkan. Berdasarkan hasil diskusi bersama guru, untuk mengatasi permasalahan
di kelas XI MIPA SMA Negeri Malang maka akan diterapkan model pembelajaran Discovery
Learning dengan dukungan teknologi untuk menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan.
Model pembelajaran Discover Learning merupakan strategi pembelajaran guru untuk
menciptakan suasana belajar yang problematik, menstimulus peserta didik dengan
pertanyaan-pertanyaan pemantik, memfasilitasi peserta didik untuk menemukan
jawabannya sendiri, serta melakukan suatu eksperimen (Arifin & Setiawan, 2020). Discovery
Learning merupakan model pembelajaran yang menjanjikan karena terdapat beberapa
alasan salah satunya adalah melibatkan peserta didik aktif belajar dengan mendapatkan
pengetahuan secara mendasar dan terstruktur serta lebih baik daripada cara pembelajaran
konvensional (Aldalur & Perez, 2023).

Model Discovery Learning memiliki kelebihan yaitu (1) peserta didik dapat aktif di
kelas, (2) memunculkan sikap penemuan atau pencarian, (3) dapat mendukung kemampuan
pemecahan masalah peserta didik, (4) menjadi wahana interaksi peserta didik dengan teman
sejawatnya dan guru, (5) materi tersampaikan secara mendalam dan melibatkan peserta
didik pada penemuan, (6) memotivasi peserta didik, (7) peserta didik dapat menghargai diri
sendiri, (8) hasil belajar memiliki efek transfer yang lebih baik daripada hasil lainnya
(Krahenbuhl, 2016). Implementasi model pembelajaran Discovery Learning dalam
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada setiap aspek kompetensi
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Putri et al., 2017). Hal tersebut juga didukung pada
penelitian (Era Siska Amyani, Irwandi Ansori, 2018) bahwa penerapan model Discovery
Learning dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik.

Saat ini, peserta didik sudah memasuki era generasi milennial sehingga salah satu
pemicu motivasi belajarnya adalah penggunaan gadget untuk belajar. Kecenderungan
menyukai hal-hal yang praktis maka menjadikan peserta didik kurang aktif dalam menulis
dan membaca buku secara langsung (Andrian & Rusman, 2019). Saat pembelajaran guru
akan membuat Lembar Kerja Peserta Didik atau LKPD sebagai panduan untuk mempelajari
suatu konsep materi sehingga pembelajaran menjadi terarah dan terencana (Rosyidah et al.,
2022). Seiring pesatnya perkembangan teknologi, saat ini telah ada sebuah inovasi pada
LKPD yang biasanya berbentuk cetak kini menjadi bentuk digital dan dapat dioperasikan
sangat mudah yaitu melalui komputer dan handphone (Mispa et al., 2022). LKPD digital dapat
dibuat dengan bantuan aplikasi, salah satunya yaitu live worksheet. Aplikasi tersebut dapat
dioperasikan secara online, sehingga peserta didik dapat mengakses dengan mudah dan
cepat. Hal itu sangat berkesinambungan dengan Kkarakteristik peserta didik abad
21(Khikmiyah, 2021).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan akan dilakukan penelitian tentang
“Upaya Peningkatan Hasil Belajar Kognitif dan Motivasi Belajar pada Pembelajaran Fisika
melalui Model Discovery Learning dengan bantuan Live Worksheet di SMA Negeri 6 Malang”.
Tujuan penelitia ini yaitu (1) untuk mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar peserta
didik pada materi gelomang bunyi dan cahaya melalui model Discovery Learning dengan
bantuan Live Worksheet, (2) mendeskripsikan peningkatan hasil belajar kognitif peserta
didik berdasarkan silus I, siklus II, dan siklus III pada materi gelombang bunyi dan
gelombang cahaya melalui model Discovery Learning dengan bantuan Live Worksheet.
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2. Metode .
2.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan
untuk mengatasi permasalahan yang ada di kelas. Permasalahan yang muncul terdiri dari
berbagai macam faktor seperti strategi pembelajaran yang dilakukan guru, tindakan peserta
didik, atau fasilitas yang digunakan selama pembelajaran (Marsila et al,, 2019). Pada awal
penelitian, dilaksanakan identifikasi permasalahan yang ada di kelas kemudian peneliti akan
menentukan tindakan sebagai solusi untuk mengatasinya. Peneliti akan melakukan
observasi terhadap perubahan-perubahan perilaku dari peserta didik ketika tindakan
diberikan. Tindakan dapat dikatakan berhasil atau tidak akan diobservasi. Apabila tindakan
yang diberikan menunjukkan hasil yang kurang memuaskan maka diulang Kembali untuk
tindakan kedua, ketiga, dst (Hanum, 2008).

2.2. Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc.Taggart di mana setiap
siklusnya mengikuti langkah-langkah prosedural yang digambarkan pada diagram berikut

mi
m;unn Tindakan \

I Refleksi I [ Siklus 1 ] I ’l'ind;\knnl

/I:m'anu Tindakan [ —=

I Refleksi I I Siklus 11 I I 'I'indnkanl

Rencana Tindakan

I Refleksi | I Siklus I ] [ 'l'indakan]

Gambar 1 Alur Penelitian (Kemmis et al., 2014)

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan empat siklus tahapan. Tahapan pertama yaitu
perencanaan (Planning), tindakan (Action), pengamatan (Observation). dan refleksi
(Reflection). Penelitian yang dilaksanakan dilakukan selama 3 siklus. Masing-masing siklus
terdiri dari dua pertemuan. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas dan terikat.
Variabel bebas yaitu penerapan model Discovery Learning dengan bantuan Live Worksheet.
Variabel terikatnya adalah hasil belajar dan motivasi peserta didik.

2.3. Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan subjek yaitu peserta didik kelas XI di SMA Negeri 6 Malang
semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Peserta didik berjumlah 31 orang yang terdiri
atas 14 peserta didik laki-laki dan 17 peserta didik perempuan. Pengumpulan data dilakukan
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pada awal bulan Maret hingga pertengahan bulan Mei 2023. Pembelajaran fisika yang
dilaksanakan oleh kelas XI terdiri dari 4 jam pertemuan atau dua pertemuan dalam satu
minggu.

2.4. Pengumpulan Data

Pengambilan data pada penelitian ini meliputi aspek kognitif yaitu hasil tes belajar
peserta didik pada akhir masing-masing siklus. Selain itu, pada penelitian ini dilakukan
pengumpulan data motivasi hasil belajar peserta didik yang dilaksanakan dengan teknik
pengisian angket melalui google form. Pengisian angket motivasi belajar dilakukan pada
akhir setiap siklus pembelajaran yang telah dilaksanakan. Indikator untuk mengukur hasil
belajar dijelaskan pada tabel 1 dan indikator motivasi belajar peserta didik dijelaskan pada
tabel 2.

Tabel 1. Indikator Motivasi Belajar (Glynn et al.,, 2011)
No. Indikator Motivasi Belajar

Motivasi Intrinsik
Kepercayaan Diri
Memanajemen Diri
Motivasi Karir
Motivasi Prestasi

Ul s W N

Tabel 2. Skala Motivasi Belajar (Likert, 1932)

Skor Kriteria Hasil Belajar
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Kurang Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

Indikator hasil belajar yang digunakan adalah indikator aspek kognitif. Sedangkan indikator
motivasi belajar dikaitkan dengan aspek afektif pada pembelajaran yang hasilnya didapatkan
melalui pengisian angket.

2.5. Teknik Analisis Data

Penelitian yang dilakukan menggunakan analisis menggunakan teknik deskriptif
komparatif dan teknik deskripsi kualitatif. Teknik deskriptif komparatif merupakan
perbandingan data kuantitatif hasil belajar kognitif dan motivasi belajar pada setiap
siklusnya. Pada deskripsi kualitatif akan diberikan penjelasan dari hasil perbandingan untuk
mengetahui meningkat atau tidaknya hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik.

2.5.1.Hasil Belajar

Analisis hasil belajar kognitif dilakukan dengan pengolahan data tes sumatif yang
dilakukan pada akhir pembelajaran sehingga diperoleh rata-rata nilai dengan rumus berikut.

jumlah nilai seluruh peserta didik

x= jumlah peserta didik
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2.5.2.Keberhasilanan Belajar

Penelitian ini melihat ketuntasan belajar klasikal (KBK) yang berpedoman pada
Kriteria Minimum Minimal (KKM). Penentuan KKM merupakan acuan untuk menetapkan
peserta didik secara minimal memenuhi persyaratan atas penguasaan materi pembelajaran
yang dilaksanakan (Ratna & Kusnul, 2018). Satuan pendidikan di SMA Negeri 6 Malang
menentukan ketuntasan nilai peserta didik di SMA Negeri 6 Malang disepakati bahwa nilai
KKM yaitu >70. Berdasarkan analisis klasikal, peserta didik dapat dikatakan tuntas apaila
sudah tercapai 75% dari total peserta didik yang tuntas belajar. Penghitungan ketuntasan
belajar Kklasikal dapat dituliskan pada rumus berikut.

siswa yang melampaui KKM

Ketuntasan Belajar Klasikal = x 100%

total siswa

2.5.3.Motivasi Belajar

Hasil angket motivasi belajar kemudian dihitung dan dianalisis berdasarkan
persentase rata-rata motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran fisika

jumlah skor keseluruhan
P= - X 100%
skor maksimal

Setelah mendapatkan hasil persentase motivasi belajar, kemudian dilakukan analisis lebih
lanjut dengan pada kategori yang terdapat pada tabel 3.

Tabel 3. Kategorisasi Motivasi Belajar (Astuti et al., 2017)

Capaian Hasil (%) Indikator Motivasi Belajar
81-100 Tinggi Sekali
61-80 Tinggi
41-60 Sedang
21-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah
3. Hasil dan Pembahasan .

3.1. Hasil

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada kelas XI SMA Negeri 6 Malang
dengan jumlah peserta didik 31 orang, maka diperoleh data untuk mengetahui tujuan
penelitian yang ingin dicapai yaitu meningkatkan hasil belajar kognitif dan motivasi belajar
peserta didik melalui model pembelajaran Discovery Learning dengan bantuan Live
Worksheet. Penelitian dilakukan pada siklus I, siklus II, dan siklus III.

3.1.1. SikluslI

Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 2023 dan 8 Maret 2023 di
kelas XI MIPA 4 dengan jumlah peserta didik 31 orang. Penelitian dilaksanakan dua kali
pertemuan atau empat jam pembelajaran. Masing-masing pertemuan dilaksanakan dua jam
pembelajaran. Tahapan yang digunakan pada siklus I terdiri dari tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Setelah dilakukan analisis permasalahan
di awal, siklus I dimulai dengan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
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topik materi gelombang bunyi dan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning.
Perangkat pembelajaran terdiri dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dibuat dengan
bantuan Live Worksheet, materi ajar, instrumen tes sumatif, serta media pembelajaran yang
akan digunakan.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan pembelajaran dilaksanakan berdasar sintaks model
Discovery Learning yaitu (1) stimulation/pemberian rangsang, (2) problem
statement/identifikasi masalah, (3) data collection/pengumpulan data, (4) data
processing /pengolahan data, (5) verification/pembuktian. Tes sumatif pada siklus I
dilaksanakan pada akhir pembelajaran guna mengetahui keberhasilanan pembelajaran pada
siklus 1. Analisis ketuntasan hasil belajar kognitif pada siklus I disajikan pada tabel 4 berikut
ini.

Tabel 4. Analisis Ketuntasan Belajar Siklus I

No. Hasil Hasil Siklus I
1 Nilai rata-rata tes 56,7
2 Jumlah peserta didik yang tuntas 9
3 Ketuntasan Belajar Klasikal 29,0%

Berdasarkan analisis keberhasilanan belajar siklus I, penerapan model Discovery
Learning dengan bantuan menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar kognitif peserta didik
sebesar 56,7 dan jumlah peserta didik yang tuntas adalah 9 orang. Maka persentase
ketuntasan belajar klasikal hanya menunjukkan 29%. Hal tersebut dapat diamati karena
peserta didik belum beradaptasi dengan model pembelajaran yang baru dan jam
pembelajaran berkurang karena penelitian dilaksanakan pada bulan Ramadan.

Kegiatan pembelajaran dilakukan secara berkelompok yang terdiri dari 3-4 orang.
Berdasarkan hasil observasi pembelajaran di kelas didapatkan bahwa penggunaan e-LKPD
pada Live Worksheet merupakan hal yang baru bagi peserta didik di kelas XI MIPA 4. Akses e-
LKPD menggunakan smartphone masing-maisng peserta didik namun penggunaannya belum
dilakukan secara bijak. Guru seharusnya membuat kesepakatan kelas di awal pembelajaran
dan secara tegas meminta peserta didik menggunakan smartphone secara bijak yaitu saat
berdiskusi dan berliterasi. Penggunaan e-LKPD merupakan hal pertama bagi peserta didik
sehingga dalam penggunaannya masih kebingungan dan menghambat keterlaksanaan
sintaks pembelajaran. Setelah keseluruhan sintaks model Discoery Learning terlaksana maka
didapatkan hasil motivasi belajar pada tabel 5, sebagai berikut.

Tabel 5. Motivasi Belajar Fisika Siklus I

Indikator Motivasi Belajar Persentase Kategori
Motivasi Intrinsik 48,0% Sedang
Kepercayaan Diri 51,6% Sedang

Manajemen Diri 48,4% Sedang
Motivasi Karir 48,4% Sedang
Motivasi Berprestasi 43,1% Sedang
Rata-rata 47,9% Sedang
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Dari tabel 5 didapatkan bahwa penggunaan e-LKPD dengan bantuan Live Worksheet
pada pembelajaran fisika didapatkan bahwa keseluruhan indikator motivasi belajar pada
kategori cukup sehingga rata-rata motivasi belajar yang diperoleh juga menunjukkan
kategori yang sama.

3.1.2.Siklus II

Pada siklus II dilaksanakan perbaikan perencanaan pembelajaran dengan
mempersiapkan kembali rencana pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran
siklus II yaitu 15 Maret 2023 dan 21 Maret 2023. Perangkat pembelajaran terdiri dari e-
LKPD pada Live Worksheet, bahan materi ajar, media pembelajaran lainnya, dan soal tes
sumatif. Pelaksanaan pembelajaran siklus Il dilakukan pada materi gelombang cahaya dan
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning. Perbedaan
pada siklus II ini adalah adanya kesepakatan di awal pembelajaran terkait penggunaan
smartphone dengan bijak yaitu saat diskusi atau berliterasi. Guru memberikan peringatan
secara tegas kepada peserta didik yang tidak mematuhi kesepakatan dan menggunakan
smartphone tidak untuk kepentingan pembelajaran.

Strategi pada siklus II sedikit diubah, semula kelompok terdiri dari 3-4 orang pada
siklus ini menjadi kelompok Kkecil dengan maksimal anggota 3 orang. Pembelajaran
dilaksanakan berdasarkan jam pembelajaran yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. Guna
menentukan keberhasilanan belajar pada siklus II, guru mengadakan tes di akhir
pembelajaran kemudian mengukur motivasi belajar fisika peserta didik dengan melakukan
pengisian angket. Berikut ini adalah analisis ketuntasan belajar kognitif pada siklus Il yang
disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Analisis Ketuntasan Belajar Siklus 11

No. Hasil Hasil Siklus I
1 Nilai rata-rata tes 72,5
Jumlah peserta didik yang tuntas 17
3 Ketuntasan Belajar Klasikal 54,8%

Berdasarkan analisis keberhasilanan belajar siklus II, penerapan model Discovery
Learning dengan bantuan e-LKPD pada Live Worksheet menunjukkan rata-rata hasil belajar
kognitif peserta didik sebesar 72,5 dan jumlah peserta didik yang tuntas adalah 17 orang.
Jika dianalisis secara klasikal maka keberhasilan belajar yaitu 54,8%. Hasil analisis tersebut
menunjukkan bahwa adanya peningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik sebesar 25,8%
dari keberhasilanan siklus I 29% menjadi 54,8%. Kenaikan persentase keberhasilan belajar
disebabkan keputusan guru untuk mengadakan kesepakatan kelas sehingga peserta didik
lebih tertib dlam belajar dan mudah dikondisikan.

Penggunaan smartphone dengan bijak, mempengaruhi proses Kketerlaksanaan
pembelajaran. Melalui Live Worksheet pada siklus II sedikit diperbaiki dengan memasukkan
unsur permainan seperti menghubungkan garis, mencocokkan gambar, dan memilih jawaban
yang bervariasi. Berdasarkan hasil observasi penggunaan Live Worksheet, peserta didik
terlihat antusias belajar karena pilihan pada Live Worksheet cukup banyak. Dari hasil angket
motivasi belajar, maka didapatkan analisis indikator motivasi belajar pada tabel 7 berikut ini.
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Tabel 7. Motivasi belajar fisika siklus II

Indikator Motivasi Belajar Persentase Kategori
Motivasi Intrinsik 55,,9% Cukup
Kepercayaan Diri 60,3% Tinggi

Manajemen Diri 58,0% Cukup
Motivasi Karir 61,7% Tinggi
Motivasi Berprestasi 63,6% Tinggi
Rata-rata 59,9% Cukup

Berdasarkan tabel 7 tersebut diperoleh hasil bahwa motivasi belajar peserta didik
pada siklus Il meningkat pada kelima indikator motivasi belajar. Rata Rata motivasi belajar
pada siklus II diperoleh sebesar 59,9% yang termasuk pada kategori cukup. Peningkatan
hasil yang didapatkan yaitu sebesar 12 % yaitu pada siklus I rata-rata motivasi belajar
menunjukkan nilai 47,9% dan siklus Il menjadi 59,9%. Peningkatan motivasi belajar peserta
didik disebabkan adanya perubahan strategi guru saat membuat e-LKPD yang bervariatif dan
adanya ketegasan penggunaan smartphone. Namun motivasi belajar peserta didik tergolong
pada cukup karena peserta didik masih memerlukan bantuan ketika mengerjakan LKPD dan

pelaksanaan scaffolding belum maksimal.

3.1.3.Siklus III

Pada siklus Il diawali dengan perubahan strategi pada pembelajaran dengan
mempersiapkan rencana pembelajaran dan perangkat ajar lainnya. Penyusunan e-LKPD
seperti pada siklus II namun diberikan scaffolding di dalamnya sehingga peserta didik
mendapat bantuan untuk pengambilan data selama sintaks Discovery Learning dilaksanakan.
Siklus 1I dilaksanakan pada tanggal 4 April 2023 dan 5 April 2023 pada materi gelombang
cahaya. Pembagian kelompok tetap seperti siklus Il dan guru juga menerapkan kesepakatan
kelas di awal pembelajaran.

Pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II ini menekankan pada literasi untuk
menggali informasi sebanyak-banyaknya kemudian informasi tersebut akan didiskusikan
bersama teman sekelompok sebagai bahan menyelesaikan LKPD. Sumber literasi disertakan
pada Live Worksheet dan peserta didik akan mudah untuk mengaksesnya. Pada akhir
pembelajaran, untuk mengukur keberhasilanan pembelajaran maka dilakukan tes untuk
mengetahui nilai hasil belajar kognitif yang disertakan pada tabel 8 dibawa ini.

Tabel 8. Analisis Ketuntasan Belajar Siklus 111

No Hasil Hasil Siklus I
1 Nilai rata-rata tes 76
2 Jumlah peserta didik yang tuntas 26
3 Ketuntasan Belajar Klasikal 83,9%

Pada tabel 8 didapatkan analisis hasil belajar peserta didik pada siklus III di mana
penerapan model Discovery Learning dengan Live Worksheet menunjukkan ketuntasan
belajar klasikal sebesar 83,9%. Hal itu dapat diartikan bahwa kenaikan hasil belajar cukup
signifikan yaitu 29,1% yang semula pada siklus II sebesar 54,8% menjadi 83,9%. Hal tersebut
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dapat dilihat bahwa guru menekankan peserta didik untuk berliterasi dan menyediakan
waktu yang cukup guna mencari informasi yang dapat membantu peserta didik mengerjakan
LKPD pada Live Worksheet. Selain itu, guru juga aktif mendatangi kelompok untuk mencari
tahu kesulitan yang dialami dalam menyelesaikan LKPD.

Penggunaan Live Worksheet membuat antusias peserta didik karena merupakan hal
yang baru. Adanya variasi pilihan yang tersedia di Live Worksheet menambah semangat
peserta didik dalam belajar. Penyelesaian LKPD tidak terlepas dari peran guru yang
membimbing dan memberikan petunjuk penggunaan sehingga peserta didik menjadi lebih
mudah untuk mengakses dan mengoperasikan. Setelah pembelajaran dilangsungkan maka
guru kembali mengukur tingkat motivasi belajar peserta didik yang ditunjukkan pada tabel 9
ini.

Tabel 9. Motivasi Belajar Fisika Siklus II

Indikator Motivasi Belajar Persentase Kategori
Motivasi Intrinsik 71,,7% Tinggi
Kepercayaan Diri 78,5% Tinggi

Manajemen Diri 78,4% Tinggi
Motivasi Karir 75,5% Tinggi
Motivasi Berprestasi 78,1% Tinggi
Rata-rata 76,5% Tinggi

Berdasarkan hasil analisis motivasi belajar peserta didik, terdapat kenaikan
persentase yaitu sebesar 16,6% yang menunjukkan kategori cukup pada siklus Il menjadi
kategori tinggi di siklus III. Kenaikan yang terjadi disebabkan adanya peningkatan performa
guru dalam memberikan scaffolding dan mengajak peserta didik untuk memperbanyak
literasi menggunakan teknologi yang ada. Live Worksheet yang digunakan menjadi salah satu
faktor untuk meningkatkan semangat belajar fisika pada diri peserta didik sehingga motivasi
belajar akan meningkat seiring perlakuan guru yang telah dilakukan selama proses
pembelajaran. Pada siklus III, peserta didik juga didapatkan aktif bertanya jawab dengan
guru sehingga lebih percaya diri untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan selama belajar
fisika.

3.2. Pembahasan

Penelitian yang dihasilkan menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Discovery Learning dengan bantuan Live Worksheet memberikan pengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik yang didapatkan melalui tes pada akhir
siklus I, siklus II, dan siklus III. Peningkatan hasil belajar kognitif terbukti dari persentase
keberhasilanan belajar klasikal yaitu siklus I (29,0%), siklus II (54,8%), dan tercapai
keberhasilanan belajar pada siklus III yaitu (83,9%). Sebaran peserta didik yang tuntas dan
tidak tuntas ditunjukkan pada gambar 2 dan rata-rata hasil belajar kognitif tiap siklus
terdapat pada gambar 3.
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Gambar 3. Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif

Tercapainya ketuntasan hasil belajar kognitif pada pembelajaran fisika menunjukkan
bahwa model pembelajaran Discovery Learning mampu mengatasi permasalahan yang
terjadi di kelas XI MIPA 4. Penerapan model pembelajaran Discovery Learning menjadikan
peserta didik mendapatkan stimulus ketika pembelajaran berlangsung. Adanya stimulus
dapat membantu peserta didik untuk memahami permasalahan dan mengungkap fakta serta
konsep dengan lebih mudah (Aldalur & Perez, 2023; Putri et al., 2017). Pembelajaran dengan
menemukan konsep secara mandiri mampu meningkatkan antusias peserta didik untuk
mempelajari fisika dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna serta mendalam (Era Siska
Amyani, Irwandi Ansori, 2018; Marsila et al, 2019). Penerapan scaffolding pada
pembelajaran juga memiliki pengaruh penting dalam memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan pemahamannya, di mana hal itu akan berdampak terhadap hasil belajar
peserta didik (Krahenbuhl, 2016).

Penggunaan e-LKPD pada Live Worksheet juga memberikan pengaruh terhadap
meningkatnya motivasi belajar fisika pada peserta didik kelas XI MIP 4. Hal tersebut dapat
dilihat pada gambar 4 yang menunjukkan kenaikan motivasi belajar sesuai dengan kategori
masing-masing. Berdasarkan hasil persentase rata-rata motivasi belajar peserta didik,
didapatkan data yaitu siklus I (47,9%) dengan kategori cukup, siklus II (59,9%) dengan
kategori cukup, dan siklus III (76,5%) dengan kategori tinggi. Perubahan kenaikan setiap
siklus didapatkan karena penggunaan Live Worksheet yang menarik antusiasme peserta
didik.
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Gambar 3. Motivasi Belajar Fisika

Kenaikan persentase motivasi belajar peserta didik dukung oleh media
pembelajaran yang digunakan yaitu Live Worksheet. Perangkat LKPD yang biasanya disajikan
dalam bentuk paper menyebabkan peserta didik menjadi bosan dan tidak menarik. Oleh
karena itu salah satu inovasi media pembelajaran yaitu menggunakan Live Worksheet
(Khikmiyah, 2021; Rosyidah et al., 2022). Penggunaan Live Worksheet dalam pembelajaran
dapat menyesuaikan generasi milenial saat ini yang cenderung memilih hal praktis dan
memanfaatkan teknologi dalam setiap keperluannya (Mispa et al., 2022). Jika guru tepa
dalam memilih teknologi tentunya akan berdampak meningkatkan motivasi belajar peserta
didik karena motivasi belajar didapatkan oleh diri masing-masing (Marsila et al., 2019).

Tercapainya keberhasilan belajar kognitif dan motivasi belajar fisika peserta didik
selain dipengaruhi oleh model pembelajaran Discovery Learning dan Live Worksheet juga
dipengaruhi oleh keterlibatan guru dalam pembelajaran. Guru akan menjadi fasilitator dalam
pembelajaran seperti membantu peserta didik yang kesulitan, bersikap tegas pada peserta
didik yang tidak mematuhi peraturan, menyusun perangkat pembelajaran yang lengkap,
serta perlakuan guru kepada peserta didik saat pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu,
keberhasilan dalam meningkatkan hasil belajar kognitif serta motivasi belajar fisika peserta
didik tidak terlepas dari keaktifan dan keluwesan guru dalam melaksanakan pembelajaran di
kelas.

4. Simpulan .

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mulai dari siklus I, II dan III, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dengan bantuan
Live Worksheet dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dan motivasi belajar peserta didik
siswa pada pembelajaran fisika di kelas XI MIPA 4 di SMA Negeri 6 Malang, dengan rincian
sebagai berikut.

1. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan rata-rata dan ketuntasan klasikal pada setiap
siklusnya. Rata-rata persentase ketuntasan hasil belajar secara klasikal yaitu pada siklus I
(29,0%), siklus II (54,8%), dan tercapai keberhasilan belajar pada siklus III yaitu (83,9%).
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2. Motivasi belajar peserta didik mengalami peningkatan yang ditunjukkan berdasarkan
analisis rata-rata motivasi belajar peserta didik yang didapatkan yaitu siklus (47,9%)
dengan kategori cukup, siklus II (59,9) dengan kategori cukup, dan siklus I11(76,5) dengan
kategori tinggi.
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